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ABSTRAK 

 

PENGARUH OUTDOOR LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

INTERPERSONAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 

 

Oleh 

 

PUTRI NOVA LIANI 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun 

belum sesuai dengan tahapan perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh outdoor learning terhadap kemampuan interpersonal anak usia 

4-5 tahun di TK Tunas Permata, Bandar Lampung. Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Adapun desain penelitian yang 

digunakan adalah nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki perbedaan. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 85 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 78. Hasil uji hipotesis menggunakan uji 

independenet sample t-test memperoleh nilaai Sig (2-tailed) sebesar 0,000<0,5 Ha 

diterima yang berarti terdapat perbedaan pengaruh kemampuan interpersonal pada 

anak usia 4-5 tahun yang menggunakan aktivitas outdoor learning dengan 

kemampuan interpersonal anak yang tidak menggunakan aktivitas outdoor 

learning. 

Kata kunci: outdoor learning, kemampuan interpersonal, anak usia dini 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF OUTDOOR LEARNING ON THE INTERPERSONAL 

ABILITIES OF 4-5 YEAR OLD CHILDREN 

By 

 

PUTRI NOVA LIANI 

 

 

The problem in this study is that the interpersonal skills of children aged 4-5 years are 

not in accordance with their developmental stages. This study aims to determine the 

effect of outdoor learning on the interpersonal skills of children aged 4-5 years at 

Tunas Permata Kindergarten, Bandar Lampung. This type of research is quantitative 

with a quasi-experimental approach. The research design used is nonequivalent 

control group design. The data collection technique used is observation. The data 

analysis technique used in this study is the independent sample t-test. The results of 

the study showed an increase in the average value after being given treatment in the 

experimental class and the control class had a difference. In the experimental class, 

the average value was 85 while in the control class it was 78. The results of the 

hypothesis test using the independent sample t-test obtained a Sig value (2-tailed) of 

0.000 <0.5 Ha accepted, which means that there is a difference in the influence of 

interpersonal skills in children aged 4-5 years who use outdoor learning activities 

with the interpersonal skills of children who do not use outdoor learning activities. 

Keywords: outdoor learning, interpersonal skills, early childhood 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu skema terencana untuk mempersiapkan anak dalam 

beradaptasi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan pada 

hakikatnya bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan. Pendidikan 

anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu jenis pendidikan penting yang 

membantu meletakkan dasar bagi perkembangan anak di kemudian hari. 

Penyelenggaraan PAUD bertujuan untuk menggerakkan pembelajaran yang 

menyangkut pengembangan potensi anak secara maksimal dan peningkatan 

keterampilan untuk merangsang, membimbing, dan memfasilitasi proses 

pembelajaran bagi anak. Usia 4-5 tahun dikenal sebagai masa peka, di mana anak-

anak sangat peka dan dipengaruhi oleh berbagai macam rangsangan yang 

memfasilitasi perkembangan psikofisik mereka. Selama masa ini, terjadi 

pematangan fungsi-fungsi dasar yang akan memberikan dasar bagi banyak bidang 

perkembangan lainnya seperti fisik motorik, kognitif, sosial-emosional, dan 

bahasa (Tanu, 2017). Oleh karena itu, stimulasi yang tepat pada usia ini sangat 

penting untuk mendukung perkembangan anak secara keseluruhan, termasuk 

dalam membentuk keterampilan sosial seperti kemampuan berinteraksi, bekerja 

sama, dan membangun hubungan yang positif. 

Menurut teori Maslow, interaksi sosial merupakan kebutuhan dasar manusia, dan 

jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, anak tidak akan dapat mengembangkan 

hubungan sosial yang sehat (Mulyana & Deddy, 2010). Kemampuan  

interpersonal mengacu pada kapasitas anak untuk memahami perasaan orang lain, 

berkomunikasi secara efektif, dan membangun hubungan sosial yang sehat. 
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Namun pada kenyataannya, anak usia dini seringkali menghadapi kesulitan dalam 

berinteraksi, seperti tidak sabar menunggu giliran, cenderung menyendiri, atau 

tidak menunjukkan inisiatif dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

aktivitas yang memberikan pengalaman bermakna dan mendukung anak untuk 

berlatih serta mengembangkan kemampuan interpersonalnya. 

Salah satu kegiatan potensial yang dapat meningkatkan kemampuan interpersonal 

anak adalah kegiatan outdoor learning. Dalam hal ini, outdoor learning tidak 

dianggap sebagai metode, model, atau strategi dalam mengajar, melainkan sebagai 

kegiatan konkret di mana anak mengalami sesuatu yang secara langsung berkaitan 

dengan pembelajarannya. Menurut Kolb, dalam teorinya tentang pembelajaran 

eksperiensial menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi dari 

pengalaman nyata yang melalui empat tahap yaitu pengalaman konkret (emosi), 

observasi reflektif (menonton), konseptualisasi abstrak (berikir), serta eksperimen 

aktif (melakukan) (Fatkhiyyah et al, 2019). Aktivitas outdoor learning secara 

alami mencakup semua tahapan ini karena anak dapat langsung terlibat, 

mengamati, memproses, dan mencoba kembali hal-hal yang ia pelajari melalui 

interaksi dengan lingkungan maupun teman sebaya. 

Aktivitas bermain di outdoor learning seperti permainan kelompok, eksplorasi 

alam, atau aktivitas fisik di halaman sekolah mendorong anak-anak untuk 

menjalin hubungan dan bekerja sama, mencoba memecahkan masalah secara 

kolektif. Aktivitas ini seharusnya sangat berharga bagi pengembangan 

keterampilan interpersonal sebagaimana dijelaskan oleh Gardner dalam teorinya 

tentang multiple intelligence menjelaskan bahwa kemampuan interpersonal adalah 

kapasitas untuk mengidentifikasi dan menanggapi perasaan, motivasi, dan 

keinginan orang lain (Gardner, 2011). Anak yang memiliki kemampuan 

interpersonal yang baik akan lebih mudah menjalin hubungan sosial, bekerja 

dalam kelompok, serta menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemampuan ini 

juga berperan penting dalam membangun rasa percaya diri, empati, serta 

keterampilan komunikasi yang sehat. 

Selain itu, bermain merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

seorang anak. Setiap anak senang menikmati permainannya, karena ini merupakan 
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bagian dari pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, 

permainan eksploratif membantu anak untuk memperoleh pemahaman tentang 

lingkungan di sekitarnya melalui interaksi dengan benda, orang, dan ide-ide baru 

(Beaty, 2015). Permainan kolaboratif di outdoor membantu anak belajar untuk 

berbagi nilai dan menghargai perbedaan saat berpartisipasi dalam kelompok sosial 

kecil. Semua ini terjadi secara alami dan kontekstual sebagai sarana 

pengembangan kemampuan interpersonal. 

Hasil pra-penelitian di TK Tunas Permata Kota Bandar Lampung ditemukan 

bahwa masih terdapat kecenderungan, anak-anak masih belum terlihat berinteraksi 

dengan orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan sikap anak yang kurang perhatian 

saat berbicara dengan orang dewasa, kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara 

mandiri, kurang konsisten dalam mengikuti aturan yang diberikan, kurang sabar 

dalam menunggu giliran, cenderung berebut mainan dengan teman, lebih suka 

menyendiri atau berdiam diri, serta jarang menunjukkan aktivitas bertanya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal anak belum cukup 

matang dalam artian diperlukan stimulasi yang tepat melalui pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam paradigma pembelajaran yang ada agar mampu 

memberikan pengalaman sosial yang menyenangkan dan bermakna, salah satunya 

adalah kegiatan outdoor learning yang dirancang agar anak dapat berpartisipasi 

aktif dengan teman sebayanya sambil bermain dan menjelajahi lingkungan sekitar. 

Quay (2016) menyatakan bahwa outdoor learning tidak hanya sekadar menghafal 

fakta atau terlibat dalam aktivitas tertentu, tetapi proses belajar dan mendapatkan 

pengalaman langsung di alam penting untuk menumbuhkan konsep serta 

mengembangkan keterampilan hidup. Proses pembelajaran sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga perhatian penuh harus diberikan dalam 

merancang aktivitas pembelajaran. Aktivitas outdoor learning menyamakan alam 

sebagai sumber pembelajaran dan berkontribusi untuk meningkatkan minat siswa 

serta hasil belajar mereka yang sebenarnya. Aktivitas tersebut mencakup segala 

bentuk pembelajaran di outdoor, yaitu di halaman sekolah atau taman terdekat 

yang dapat diakses di lingkungan sekitar. Namun, aktivitas outdoor learning juga 
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dapat dilakukan di luar batas sekolah, mungkin ketika melakukan perjalanan ke 

museum, taman, atau tempat pengajaran lain yang berkaitan dengan tujuan 

pengajaran. Hal ini menekankan pengalaman dan pendidikan lingkungan, yang 

terbukti sangat berpengaruh dalam pengembangan kemampuan interpersonal anak 

(Rosyid et al, 2019). Melalui aktivitas yang bersifat kolaboratif dan kontekstual di 

lingkungan luar, anak-anak didorong untuk saling berinteraksi, bekerja sama, 

menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta memahami perspektif orang lain, 

yang semuanya merupakan komponen penting dalam kemampuan interpersonal. 

Miller et al (2022), menyatakan bahwa outdoor learning meningkatkan 

perkembangan sosial dan emosional anak, khususnya dalam membangun 

hubungan sosial dan keterampilan komunikasi. Penelitiannya menunjukkan bahwa 

interaksi yang terjadi selama aktivitas di outdoor dapat memperkuat kemampuan 

anak untuk mengekspresikan perasaan dan berhubungan positif dengan orang lain. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Mann et al (2022), dalam studi observasional 

sistematisnya menyatakan bahwa pembelajaran berbasis alam berdampak positif 

pada keterlibatan siswa, perkembangan sosial, dan konsep diri. Aktivitas di 

outdoor memberikan pengalaman belajar mendalam yang tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif tetapi juga keterampilan sosial dan emosional anak. 

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan manfaat dari outdoor learning, 

masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh 

aktivitas outdoor terhadap kemampuan interpersonal anak usia dini, terutama pada 

rentang usia 4–5 tahun di lingkungan pendidikan formal seperti taman kanak-

kanak. Sebagian besar penelitian terdahulu masih menyoroti kelompok usia yang 

lebih luas dan belum secara rinci membedakan antara keterampilan sosial secara 

umum dengan kemampuan interpersonal yang lebih spesifik, seperti empati, 

kolaborasi, dan kesadaran terhadap orang lain. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah 

secara mendalam bagaimana aktivitas outdoor learning dapat diterapkan secara 

efektif dalam meningkatkan kemampuan interpersonal anak usia 4–5 tahun.  
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Anak cenderung kurang menunjukkan perhatian saat berbicara dengan orang 

dewasa 

2. Anak merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara mandiri 

3. Anak belum konsisten dalam mengikuti aturan yang diberikan 

4. Anak kurang sabar dalam menunggu giliran 

5. Anak cenderung berebut mainan dengan teman sebaya 

6. Anak lebih suka menyendiri atau berdiam diri 

7. Anak jarang menunjukkan aktivitas bertanya 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini 

memfokuskan pada pengaruh outdoor learning terhadap kemampuan 

interpersonal anak usia 4-5 tahun. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah outdoor learning memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh outdoor learning 

terhadap kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak. Adapaun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu kita memahami bagaimana lingkungan 

memengaruhi interaksi sosial dan pengembangan kemampuan interpersonal. 

1) Penelitian ini dapat membantu kita memahami bagaimana lingkungan 

memengaruhi interaksi sosial dan pengembangan kemampuan 

interpersonal. 

2) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada literatur tentang peran 

pembelajaran di luar ruangan yang lebih mendalam untuk pengembangan 

karakter dan keterampilan sosial anak-anak. 

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru 

1) Guru dapat menggunakan aktivitas outdoor learning untuk 

meningkatkan interaksi sosial dan kemampuan bekerja sama anak. 

2) Guru dapat menggunakan hasil penelitian untuk menilai dan melihat 

perkembangan kemampuan interpersonal anak secara lebih objektif. 

b. Bagi Siswa 

1) Outdoor learning mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada peserta didik untuk bekerjasama dan berempati melalui 

interaksi langsung dengan teman-temannya. 

2) Outdoor learning dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam 

berinteraksi sosial. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis untuk penelitian 

selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kemampuan Interpersonal 

Kemampuan interpersonal adalah kapasitas seseorang untuk menciptakan 

hubungan positif dengan orang lain melalui interaksi sosial yang efektif. 

Kemampuan ini menggambarkan bagaimana anak-anak membentuk hubungan 

sosial, memahami perasaan orang lain, dan berkomunikasi secara verbal dan 

nonverbal dalam berbagai situasi sosial. Anak-anak dengan kemampuan 

interpersonal yang baik umumnya dapat berempati, bekerja sama, dan berdamai 

dalam konflik secara konstruktif. Menurut Gardner, kecerdasan interpersonal 

merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan, dan 

memberikan kontribusi yang bermakna di dalam satu atau lebih konteks sosial 

(Nurani, 2019). Artinya, kemampuan interpersonal tidak hanya terfokus pada 

aspek akademik saja, tetapi juga mencakup berbagai dimensi kehidupan yang 

berkaitan dengan pola pikir, perilaku, dan kemampuan individu dalam beradaptasi 

serta berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan budaya yang 

beragam. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Goleman (1995), yang 

mengemukakan bahwa kemampuan interpersonal merupakan bagian penting dari 

kecerdasan emosional yang berperan besar dalam menjaga hubungan sosial yang 

harmonis dan bermakna. 

Selama masa perkembangan, kemampuan interpersonal anak tumbuh sebagai 

fungsi dari interaksi dalam lingkungan sosial, termasuk kegiatan pembelajaran 

berbasis permainan dan kolaboratif. Lingkungan yang mendukung dan interaktif 

ini sangat berpengaruh dalam mengasah kemampuan interpersonal, terutama pada 

anak usia dini, yang merupakan periode sensitif bagi perkembangan sosial dan 
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emosional anak-anak. Pembelajaran secara eksperiensial, khususnya outdoor 

learning, dapat menyediakan arena yang luas bagi anak untuk mengeksplorasi 

interaksi sosial, berbagi peran, bernegosiasi, dan mengatur emosi dalam suasana 

yang lebih terbuka dan alami. 

Dalam kehidupan sosial, kemampuan interpersonal ini memainkan peran penting 

karena memungkinkan seseorang untuk membangun hubungan yang harmonis, 

menunjukkan empati, serta bekerja sama dalam kelompok secara produktif. Anak 

usia dini yang memiliki kemampuan interpersonal yang berkembang dengan baik 

akan lebih mudah berinteraksi dengan teman sebaya, mampu menyelesaikan 

konflik secara konstruktif, serta menunjukkan kemampuan komunikasi yang 

sesuai dengan konteks sosial (Fauziaturrohmah & Listiana, 2023). Oleh karena 

itu, pengembangan kemampuan interpersonal sejak usia dini sangatlah penting, 

mengingat masa kanak-kanak merupakan masa sensitif dalam pembentukan 

keterampilan sosial.  

Perkembangan kemampuan interpersonal pada anak dapat ditingkatkan melalui 

berbagai kegiatan yang bersifat kolaboratif seperti diskusi kelompok, permainan 

sosial, serta keterlibatan dalam komunitas sosial (Kurniasih, 2021). Dalam 

pembelajaran, guru dapat mendukung kemampuan interpersonal siswa dengan 

mengadakan kerja kelompok dan menggunakan media interaktif atau simulasi 

sosial dalam pembelajaran. 

Menurut Sanan & Yamin (2013), kemampuan interpersonal dapat dikembangkan 

melalui aktivitas seperti bermain bersama teman, bekerja dalam kelompok, 

bermain peran, serta melalui pengalaman memecahkan masalah dan 

menyelesaikan konflik secara langsung. Kegiatan-kegiatan tersebut 

memungkinkan anak untuk mulai memahami perasaan sendiri maupun orang lain, 

mengasah keterampilan berkomunikasi, serta menumbuhkan empati dan sikap 

toleran dalam kehidupan sosialnya sehari-hari. Pada anak usia 4-5 tahun, aspek ini 

menjadi sangat penting karena anak sedang berada dalam tahap awal membangun 

relasi sosial dengan teman sebaya, sekaligus mulai belajar berinteraksi secara 

efektif dalam berbagai situasi sosial. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak menunjukkan 
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peningkatan signifikan dalam kemampuan interpersonal, anak mulai mampu 

menjalin hubungan sosial yang lebih kompleks dengan teman sebaya, termasuk 

bermain bersama secara kooperatif, berbagi mainan, dan bergiliran dalam 

permainan (Juniarti & Jumiatin, 2018). Anak usia ini juga mulai menunjukkan 

empati, seperti menghibur teman yang sedang sedih atau meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan. Selain itu, anak mampu mengekspresikan perasaan secara 

verbal dan mulai memahami serta mengikuti aturan sosial dasar, seperti 

menggunakan kata-kata sopan dan menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. 

Dalam konteks bermain, beberapa anak mulai menampilkan kepemimpinan 

sederhana dengan mengatur permainan atau membantu teman dalam 

menyelesaikan masalah kecil. Mereka juga cenderung menyukai kegiatan 

kelompok dan secara aktif mencari teman untuk berinteraksi. 

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa proses pembelajaran merupakan hasil 

dari keterlibatan aktif individu dalam membangun pemahamannya sendiri 

berdasarkan pengalaman (Suci, 2018). Dalam pandangan ini, pengetahuan tidak 

diperoleh secara pasif dari guru, melainkan dikonstruksi melalui interaksi 

langsung dengan lingkungan serta orang lain di sekitarnya. Salah satu tokoh 

utama dalam pendekatan ini adalah Vygotsky yang memperkenalkan konsep 

konstruktivisme sosial. Ia menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses 

belajar anak. Dalam pandangan ini, pengetahuan tidak diberikan secara langsung, 

melainkan dibangun melalui keterlibatan aktif anak dalam lingkungan sosialnya. 

Outdoor learning menjadi salah satu pendekatan yang sejalan dengan teori ini 

karena memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman 

langsung di luar ruangan yang bersifat kolaboratif. Dalam kegiatan outdoor, anak-

anak berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa dalam suasana yang 

alami dan penuh tantangan, yang secara tidak langsung merangsang 

perkembangan kemampuan interpersonal anak.  

Melalui proses ini, anak belajar untuk memahami, berempati, dan bekerja sama 

dengan orang lain, sehingga kemampuan interpersonalnya berkembang secara 

optimal. Dengan demikian, outdoor learning tidak hanya menjadi aktivitas yang 

menyenangkan, tetapi juga menjadi wadah bagi anak untuk mengembangkan 
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keterampilan sosial melalui pendekatan konstruktivis yang menankan pentingnya 

pengalaman dan interaksi sosial. 

Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang diperkenalkan oleh Vygotsky 

juga sangat relavan pada aktivitas outdoor learning untuk anak-anak berusia 4-5 

tahun. ZPD mengacu pada rentang kemampuan anak yang belum dapat dicapai 

secara mandiri, namun dapat dicapai dengan bantuan orang dewasa atau teman 

sebaya yang lebih mampu. Aktivitas outdoor learning menghadirkan tantangan-

tantangan yang berada sedikit di atas kemampuannya, seperti bekerja sama dalam 

permainan kelompok, menyusun strategi, atau menyelesaikan masalah sosial. 

Dengan bantuan dari guru atau teman sebaya, anak mampu menyelesaikan 

berbagai tugas yang menantang, yang pada akhirnya membantu menumbuhkan 

kemandirian serta mengembangkan keterampilan sosial anak secara bertahap 

(Suparlan, 2019). Melalui proses ini, anak-anak tidak hanya belajar 

menyelesaikan tugas, tetapi juga memperoleh pengalaman berinteraksi, 

berkomunikasi, dan memahami perspektif orang lain, yang menjadi fondasi 

penting dalam perkembangan kemampuan interpersonal. 

Dalam aktivitas outdoor learning, anak-anak memiliki kesempatan luas untuk 

berinteraksi, bekerja sama, dan saling bertukar pengalaman saat bermain serta 

mengeksplorasi lingkungan sekitar. Aktivitas ini sejalan dengan konsep 

scaffolding, yaitu memberikan bantuan secara bertahap yang dikurangi secara 

perlahan seiring meningkatnya kemampuan anak (Kusumawati et al, 2022). 

Melalui kegiatan outdoor learning, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing anak dalam proses belajar yang bermakna, sekaligus memberi ruang 

untuk menumbuhkan kemandirian, rasa percaya diri, dan kemampuan sosialnya. 

Selain itu, Vygotsky juga menekankan pentingnya peran bahasa dan interaksi 

verbal dalam membantu perkembangan kognitif dan sosial (Supardan & Dadang, 

2016). Oleh karena itu, kegiatan outdoor learning yang melibatkan komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah sangat mendukung perkembangan 

kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun. 
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2.1.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Interpersonal 

Kemampuan interpersonal pada anak usia dini berkembang melalui proses 

bertahap yang dipengaruhi oleh berbagai elemen yang saling berkaitan. Aspek 

perkembangan ini tidak terjadi secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh 

interaksi antara lingkungan sosial, pola pengasuhan, kegiatan yang menstimulasi 

sosial, kemampuan berkomunikasi, serta kematangan emosi anak (Nurfadilah et 

al, 2021). Salah satu elemen yang paling awal membentuk kemampuan 

interpersonal adalah lingkungan sosial. Anak mulai mempelajari cara menjalin 

hubungan dengan orang lain dari lingkungan terdekatnya, yakni keluarga. Di 

dalam keluarga, anak memperoleh dasar kemampuan komunikasi, belajar 

mengutarakan perasaan, serta memahami ekspresi emosional orang-orang di 

sekitarnya. Seiring pertumbuhan, pergaulan dengan teman sebaya juga 

memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan keterampilan seperti 

berbagi, bekerja sama, menunggu giliran, serta menyelesaikan konflik secara 

langsung. Selain itu, lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) juga memegang 

peranan penting dalam merangsang kemampuan sosial anak melalui aktivitas 

bermain bersama, kelompok diskusi, serta interaksi dengan pendidik dan teman.  

Jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga menjadi faktor penting dalam 

membentuk kemampuan interpersonal anak. Pola asuh yang terbuka dan 

demokratis, di mana anak diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

mendengarkan, dan terlibat dalam penyelesaian masalah, akan mendorong 

tumbuhnya keterampilan sosial yang baik. Sebaliknya, pendekatan yang terlalu 

otoriter atau permisif dapat menghambat perkembangan sosial karena tidak 

memberikan ruang yang cukup untuk belajar memahami dan merespons emosi 

orang lain (Ayun, 2017). Selain itu, keberadaan aktivitas yang bersifat sosial dan 

kolaboratif juga berfungsi sebagai stimulus penting. Melalui kegiatan seperti 

bermain peran, bekerja dalam kelompok, atau belajar di luar ruangan (outdoor 

learning), anak dilatih untuk memahami sudut pandang orang lain, 

mengekspresikan ide, serta memecahkan masalah secara bersama-sama. Kegiatan-

kegiatan ini sangat mendukung pengembangan empati dan keterampilan 

komunikasi sosial.  
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Kemampuan berbahasa yang berkembang dengan baik turut memperkuat 

kemampuan interpersonal. Anak yang memiliki keterampilan verbal, seperti 

mampu mengutarakan pikiran dan memahami percakapan, cenderung lebih mudah 

dalam menjalin interaksi sosial. Kosakata yang kaya, kemampuan menyimak, 

serta cara menyampaikan pesan secara tepat menjadi penting dalam membentuk 

hubungan yang sehat dengan orang lain. Aspek emosional juga tidak dapat 

dipisahkan dari kemampuan interpersonal, anak yang mampu mengenali dan 

mengendalikan emosinya sendiri akan lebih mudah berinteraksi secara positif 

(Agustini et al, 2019). Kemampuan ini membantu anak dalam membangun 

empati, menghindari konflik, serta menjaga keharmonisan dalam hubungan sosial. 

Dengan demikian, kemampuan interpersonal pada anak usia dini terbentuk 

melalui perpaduan berbagai faktor internal dan eksternal yang mendukung satu 

sama lain. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari keluarga, guru, dan 

lingkungan sekitar untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi tumbuhnya 

kemampuan interpersonal, baik dalam aktivitas sehari-hari maupun melalui 

pendekatan pembelajaran yang bersifat sosial dan kontekstual.  

2.1.2. Dimensi Kemampuan Interpersonal 

Safaria (2005) menyatakan bahwa kemampuan interpersonal terdiri dari tiga 

dimensi utama, yaitu pertama, kepekaan sosial (social sensitivity), yang terkait 

dengan empati dan perilaku prososial; kedua, pemahaman sosial (social insight), 

yang meliputi kesadaran diri, pemahaman terhadap nilai-nilai sosial, serta 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan efektif; dan ketiga, komunikasi 

social (social communication), yang terbagi menjadi komunikasi verbal, seperti 

berbicara dan mendengarkan, serta komunikasi non-verbal yang melibatkan 

penampilan fisik. Ketiga dimensi ini saling berhubungan dan berperan dalam 

membentuk dasar yang kuat untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis dan 

efektif. Setiap dimensi membantu individu untuk lebih memahami orang lain, 

menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial, serta bekerja sama baik dalam 

berbagai lingkungan.  

Kepekaan sosial memberikan kemampuan bagi individu untuk tidak hanya 

memahami perasaan orang lain, tetapi juga memberikan respon yang empatik 
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terhadap emosi tersebut (Mubarak et al, 2022). Ini sangat penting dalam 

menciptakan suasana yang saling mendukung dan penuh penghargaan dalam 

interaksi sosial, baik dalam konteks keluarga maupun masyarakat. Dengan 

memiliki kepekaan sosial yang baik, seseorang akan lebih mampu mengenali 

ekspresi emosional yang tidak diungkapkan secara verbal, sehingga dapat 

memberikan dukungan yang tepat dan membangun hubungan yang lebih 

harmonis serta saling percaya antarindividu.  

Selanjutnya, pemahaman sosial yang mencakup kesadaran diri dan pemahaman 

nilai-nilai sosial, memberikan dasar yang kuat untuk bertindak secara bijaksana 

dalam berbagai konteks sosial (Pahrul et al, 2019). Kesadaran diri memungkinkan 

individu untuk melakukan refleksi tentang bagaimana perasaan dan tindakannya 

dapat mempengaruhi orang lain. Pemahaman tentang nilai-nilai sosial membantu 

individu untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku, menjaga 

keharmonisan dalam kelompok, serta menyelesaikan masalah dengan cara yang 

konstruktif. Kesadaran diri menurut Goleman (dalam Solomon) merupakan 

kemampuan individu untuk memahami potensi, keterbatasan, motivasi, nilai-nilai 

pribadi, serta bagaimana hal-hal tersebut mempengaruhi orang lain (Nisa et al, 

2021). Dengan pemahaman tersebut, seseorang akan lebih mampu mengelola 

dinamika sosial yang kompleks dan mengambil keputusan yang sesuai dengan 

situasi yang ada. 

Selain itu, komunikasi sosial juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

kemampuan interpersonal. Kemampuan berkomunikasi secara verbal, seperti 

berbicara dan mendengarkan, memungkinkan seseorang mengungkapkan pesan 

dengan jelas serta memahami apa yang disampaikan oleh orang lain (Safruddin et 

al, 2022). Keterampilan mendengarkan secara aktif sangat penting untuk 

memastikan terjadinya komunikasi dua arah yang efektif. Selain komunikasi 

verbal, komunikasi nonverbal juga tidak kalah pentingnya. Ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, serta penampilan fisik sering kali menyampaikan makna yang lebih dalam 

dibandingkan dengan kata-kata itu sendiri. Kemampuan untuk membaca dan 

menafsirkan tanda-tanda non-verbal ini mempermudah individu dalam memahami 
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perasaan dan niat orang lain, bahkan ketika pesan tidak diungkapkan secara 

langsung.  

Kemampuan interpersonal memiliki banyak dimensi, namun pada penelitian ini 

hanya difokuskan pada beberapa dimensi yaitu kepekaan sosial, pemahaman 

sosial, dan komunikasi sosial. Dimensi-dimensi ini tidak hanya relevan dalam 

interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga sangat mempengaruhi proses pembelajaran 

dan kerjasama dalam kelompok.  

2.1.3.  Ciri-Ciri Kemampuan Interpersonal Pada Anak 

Kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif merupakan indikator penting 

dari anak yang memiliki kemampuan interpersonal. Anak-anak dengan 

kemampuan ini bisa mengungkapkan gagasan, pemikiran, serta perasaan dengan 

cara yang mudah dimengerti oleh orang lain (Syaufi & Royani, 2016). Anak juga 

memiliki keterampilan mendengarkan secara aktif, yaitu dengan memberikan 

perhatian penuh saat orang lain berbicara dan merespons secara tepat. Selain itu, 

anak dapat menyesuaikan cara berbicaranya berdasarkan dengan siapa ia 

berkomunikasi, baik dengan teman sebayanya maupun orang dewasa. Hal ini 

mendukung anak dalam menjalin interaksi sosial yang baik dan bermakna. 

Kemampuan berempati juga merupakan aspek esensial dari kemampuan 

interpersonal pada anak. Anak yang memiliki empati mampu memahami dan 

merasakan perasaan orang lain tanpa perlu dijelaskan secara langsung. Anak 

biasanya menunjukkan kepedulian melalui tindakan yang suportif, seperti 

memberikan perhatian atau bantuan ketika teman sedang mengalami masalah 

(Abdulkarim et al, 2024). Respons yang diberikan berasal dari ketulusan, bukan 

karena paksaan atau tekanan. Sikap seperti ini menjadikan anak sosok yang 

disenangi dan dihargai oleh orang-orang di sekitarnya.  

Keterampilan bekerja dalam kelompok menggambarkan kemampuan anak dalam 

berinteraksi dan berkolaborasi secara sosial. Anak-anak dengan kemampuan 

interpersonal mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas bersama secara 

efektif (Tartila & Aulia, 2021). Anak juga pandai membagi peran, mendengarkan 
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pendapat anggota lain, dan menghargai setiap kontribusi dalam kelompok. Ketika 

terjadi ketidaksepakatan, anak lebih memilih mencari jalan tengah dibanding 

mempertahankan pendapat pribadi. Sikap saling menghargai ini membuat anak 

menjadi bagian yang penting dalam kerja kelompok. 

Kemampuan dalam menyelesaikan konflik secara damai mencerminkan 

kecakapan sosial anak dalam mengelola emosi dan hubungan (Sahidun, 2018). 

Anak-anak dengan keterampilan ini tidak mudah terpancing dalam pertengkaran 

atau perdebatan yang memanas. Sebaliknya, mereka akan berusaha memahami 

penyebab masalah dan meredakan situasi dengan pendekatan yang tenang. Anak 

juga dapat bertindak sebagai penengah yang adil dalam membantu menyelesaikan 

perselisihan di antara teman-teman. Oleh karena itu, anak-anak seperti ini sering 

dianggap bijak dan dewasa dalam pergaulannya. 

Kemampuan membina hubungan sosial menunjukkan bahwa anak mampu bergaul 

dan menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial (Albar et al, 2022). Anak 

tidak merasa takut atau malu saat berinteraksi dengan orang baru, dan cenderung 

proaktif dalam membangun komunikasi. Sikap ramah dan terbuka yang mereka 

tunjukkan membuatnya mudah diterima dalam lingkungan sosial. Selain itu, anak 

juga tahu bagaimana menjaga hubungan baik dengan orang di sekitarnya, baik di 

rumah maupun di sekolah. Dengan demikian, anak ini mampu memperluas 

jaringan sosial sejak usia dini.  

Kepekaan terhadap komunikasi non-verbal juga menjadi keunggulan anak yang 

memiliki kemampuan interpersonal yang berkembang. Anak mampu mengenali 

isyarat seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta intonasi suara untuk memahami 

maksud atau perasaan orang lain (Bachtiar et al, 2022). Hal ini membantunya 

dalam memahami pesan yang tidak diungkapkan secara langsung lewat kata-kata. 

Anak juga bisa menggunakan isyarat non-verbal secara tepat untuk menunjukkan 

empati dan keterlibatan. Keterampilan ini membuat komunikasinya menjadi lebih 

efektif dan bermakna.  

Kemampuan dalam memimpin secara kolaboratif juga mencerminkan kemampuan 

interpersonal yang baik pada anak, dengan kemampuan ini tidak memaksakan 
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kehendak saat memimpin, melainkan mendorong kerja sama dan kebersamaan 

(Sutarna & Nana, 2019). Anak mampu memberikan semangat serta membagi 

peran dengan adil dalam kelompok. Selain itu, anak mendorong teman-temannya 

untuk ikut serta dan menyuarakan pendapat dalam pengambilan keputusan. 

Kepemimpinan mereka muncul dari kemampuan berinteraksi dan memotivasi, 

bukan dari keinginan untuk menguasai. 

2.1.4.  Cara Melatih Kemampuan Interpersonal pada Anak 

Kemampuan interpersonal memang bisa menjadi kemampuan bawaan yang 

dimiliki oleh sebagian anak, namun penting untuk dipahami bahwa kemampuan 

ini juga dapat ditumbuhkan dan diasah sejak usia dini. Dengan kata lain, 

keterampilan sosial ini tidak bersifat tetap, melainkan bisa berkembang melalui 

proses pembelajaran dan interaksi yang berkelanjutan (Widat el al, 2022). Seiring 

bertambahnya usia dan bertambahnya pengalaman anak, kemampuan 

interpersonal pun dapat meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi dan 

pembinaan dari lingkungan sangat berperan dalam memperkuat kemampuan 

tersebut. Maka dari itu, peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam 

mendukung tumbuh kembang aspek ini pada anak. Menurut Acesta (2019) ada 

beberapa cara mengembangkan kemampuan interpersonal pada anak: 

1) Memberikan Kesempatan untuk Bersosialisasi 

Melatih kemampuan interpersonal dapat dilakukan dengan memberikan anak 

ruang untuk bersosialisasi bersama teman sebaya. Melalui aktivitas seperti 

bermain bersama atau kegiatan outdoor, anak belajar memahami sudut 

pandang dan perasaan orang lain. Situasi sosial ini memperkuat kemampuan 

berbagi, bergiliran, serta menyelesaikan masalah kecil secara mandiri. 

Pengalaman langsung ini membentuk empati dan sikap toleran sejak dini. 

Orang dewasa berperan penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang 

mendukung. 

 

 

https://www.nutriclub.co.id/artikel/tumbuh-kembang/2-tahun/melatih-kecerdasan-anak-2-tahun
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2) Menjadi Teladan dalam Perilaku Sosial 

Anak-anak belajar dengan cara meniru, sehingga penting bagi orang dewasa 

untuk menunjukkan sikap sosial yang baik. Tindakan seperti saling 

menghargai, mendengarkan, serta menunjukkan empati akan dicontoh oleh 

anak. Memberikan contoh konkret seperti menyapa, berterima kasih, dan 

meminta maaf membentuk dasar keterampilan sosial. Dengan melihat 

perilaku ini setiap hari, anak memahami norma sosial secara alami. 

Keteladanan adalah kunci dalam membentuk kebiasaan positif. 

3) Melatih Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

Komunikasi merupakan bagian utama dari kemampuan interpersonal. Anak 

perlu dibiasakan mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara jelas dan 

sopan. Permainan peran atau bercerita dapat membantu anak belajar berbicara 

dan mendengarkan secara aktif. Selain itu, mengenalkan makna ekspresi 

wajah, bahasa tubuh, dan nada suara juga penting. Dengan latihan ini, anak 

mampu memahami dan menyampaikan pesan secara lebih efektif. 

4) Menanamkan Empati Sejak Usia Dini 

Empati dapat dikembangkan melalui percakapan harian yang melibatkan 

perasaan orang lain. Orang tua atau guru bisa mengajak anak berdiskusi 

tentang perasaan orang yang sedang sedih atau marah. Buku cerita juga 

efektif untuk membantu anak mengenali emosi karakter. Kebiasaan ini 

membentuk kepekaan sosial dan membantu anak merespons dengan cara 

yang tepat. Dengan latihan rutin, empati tumbuh secara alami. 

5) Mengikutsertakan Anak dalam Kegiatan Kelompok 

Anak-anak dapat belajar kerja sama melalui kegiatan kolaboratif seperti 

bermain tim atau proyek kecil. Dalam aktivitas ini, anak belajar menghargai 

pendapat orang lain, berbagi peran, dan menyelesaikan masalah bersama. 

Guru dan orang tua dapat memandu dan memberikan refleksi untuk 

memperkuat pembelajaran. Situasi ini memperkaya keterampilan 
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interpersonal mereka. Rasa kebersamaan juga terbentuk melalui kerja tim 

yang positif. 

6) Mengajarkan Penyelesaian Konflik yang Sehat 

Anak perlu belajar bahwa konflik adalah bagian alami dari hubungan sosial. 

Anak harus dibekali keterampilan seperti mengenali emosi, berdiskusi secara 

damai, dan mencari solusi yang adil. Permainan atau simulasi dapat 

digunakan untuk latihan menghadapi konflik. Anak juga harus tahu kapan 

harus meminta bantuan dari orang dewasa. Latihan ini membantu anak 

menjadi pribadi yang tangguh dan tidak reaktif secara negatif. 

7) Memberikan Umpan Balik Positif 

Setiap interaksi sosial anak perlu dihargai dengan umpan balik yang 

membangun. Pujian yang spesifik akan memperkuat perilaku baik, misalnya, 

saat anak berbagi atau mendengarkan. Refleksi ringan juga bisa dilakukan 

untuk membahas kejadian sosial yang kurang menyenangkan. Dengan cara 

ini, anak belajar mengevaluasi dan memperbaiki perilakunya. Proses ini 

membantu membentuk kesadaran diri dan tanggung jawab sosial. 

2.2. Outdoor Learning 

Outdoor learning merupakan suatu aktivitas di mana guru mengajak peserta didik 

untuk belajar di lingkungan luar kelas untuk menyaksikan secara langsung 

berbagai peristiwa di lapangan, dengan tujuan mempererat hubungan peserta didik 

dengan lingkungan sekitarnya. Dalam aktivitas ini, anak-anak diajak belajar 

melalui pengalaman langsung di lingkungan terbuka seperti taman, halaman 

sekolah, atau alam bebas lainnya. Aktivitas ini tidak hanya mengembangkan 

kemampuan berpikir secara akademik, tetapi juga mengasah kemampuan sosial, 

emosional, fisik, serta menstimulasi kreativitas anak secara menyeluruh (Kiviranta 

et al, 2024). Gagasan ini sejalan dengan teori pembelajaran eksperiensial yang 

dikembangkan oleh Kolb (2014), yang menekankan bahwa pembelajaran paling 

efektif terjadi melalui keterlibatan langsung dalam suatu pengalaman. Kolb 

membagi proses belajar menjadi empat tahap utama, yaitu pengalaman konkret, 



19 
 

observasi reflektif terhadap pengalaman tersebut, pembentukan konsep atau 

pemahaman abstrak, dan yang terakhir yaitu penerapan aktif dalam situasi baru. 

Dalam konteks kegiatan outdoor learning, anak-anak terlibat langsung dalam 

pengalaman nyata seperti bermain bersama, berinteraksi sosial, dan menghadapi 

tantangan yang menuntut pemecahan masalah. Dari pengalaman tersebut, anak-

anak belajar melakukan refleksi, memahami apa yang telah terjadi, serta 

mengaplikasikan pembelajaran itu dalam aktivitas selanjutnya. Proses ini secara 

bertahap membentuk dan mengembangkan kemampuan interpersonal anak dengan 

cara yang bermakna. Dengan demikian, outdoor learning tidak hanya 

menyediakan ruang bermain yang menyenangkan, tetapi juga menjadi media yang 

efektif untuk mendukung perkembangan sosial anak melalui interaksi langsung.  

Bagi anak usia dini, outdoor learning mencakup berbagai aktivitas eksploratif dan 

kolaboratif, seperti pengamatan terhadap alam, permainan kelompok, kegiatan 

berkebun, atau pembuatan karya dari benda-benda alami (Ariesandy, 2021). 

Kegiatan tersebut dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan 

keterlibatan aktif anak yang memungkinkan anak belajar sambil bergerak, 

bersosialisasi, dan bermain secara alami. Salah satu ciri khas dari aktivitas ini 

adalah adanya penekanan terhadap hubungan anak dengan lingkungan sekitarnya. 

Interaksi langsung dengan alam dan teman sebaya memberikan konteks nyata bagi 

anak untuk memahami nilai-nilai seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab 

sosial.  

Outdoor learning secara tidak langsung melatih anak untuk mengembangkan 

kemampuan interpersonal melalui dinamika kelompok yang spontan dan autentik 

(Joyce, 2012). Situasi di alam terbuka yang tidak selalu dapat diprediksi menuntut 

anak untuk berpikir kritis, mengambil keputusan, dan menyelesaikan masalah baik 

secara individu maupun dalam kelompok. Aktivitas seperti membangun tenda 

kecil, menjelajahi area luar, atau membagi tugas saat bermain bersama 

menciptakan kesempatan belajar yang bermakna. Dalam proses ini, anak diajarkan 

untuk bergiliran, mendengarkan pendapat teman, serta beradaptasi terhadap 

perbedaan dalam interaksi sosial. Tidak hanya itu, kegiatan fisik yang dilakukan 
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di outdoor juga merangsang perkembangan motorik kasar dan halus anak. 

Kegiatan seperti memanjat, membawa benda, atau menyusun material dari alam 

membantu meningkatkan ketangkasan, koordinasi tubuh, serta rasa percaya diri. 

Anak juga belajar menunjukkan inisiatif dan kontribusi dalam kelompok, yang 

penting dalam pembentukan identitas sosial mereka.  

Dengan kata lain, outdoor learning merupakan aktivitas yang terintegrasi dan 

kontekstual, sangat sesuai dengan kebutuhan anak usia dini (Yildirim & Akamca, 

2017). Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam 

membentuk karakter, keterampilan hidup, dan nilai sosial yang esensial. Oleh 

karena itu, penerapan outdoor learning sebagai bagian dari kegiatan belajar anak 

sangat direkomendasikan untuk mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh, khususnya dalam mengembangkan kemampuan interpersonal. 

2.2.1. Tujuan Outdoor Learning 

Outdoor learning memiliki berbagai tujuan yang mendukung perkembangan anak 

secara menyeluruh, terutama pada tahap usia dini. Salah satu tujuan utama dari 

outdoor learning ini adalah untuk mengasah keterampilan sosial dan emosional 

peserta didik. Dillon et al (2006), mengemukakan bahwa outdoor learning  

mampu mempercepat perkembangan sosial, menumbuhkan rasa tanggung jawab 

individu, serta meningkatkan ketahanan emosional anak. Dalam implementasinya, 

anak-anak berkesempatan untuk berinteraksi langsung dengan teman sebaya dan 

lingkungan sekitar, sehingga anak dapat belajar berkolaborasi, berkomunikasi 

secara efektif, dan memahami emosi orang lain. Hal ini erat kaitannya dengan 

pengembangan kemampuan interpersonal, yaitu kemampuan anak dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat. Sejalan dengan hal tersebut, Astuti 

(2019) menegaskan bahwa outdoor learning berkontribusi penting dalam 

menstimulasi perilaku sosial anak usia dini. Melalui pengalaman outdoor 

learning, anak-anak terdorong untuk berinteraksi, beradaptasi dalam berbagai 

situasi sosial, serta mengembangkan sikap empati, toleransi, dan kerja sama.  

Selain berfokus pada penguatan aspek sosial-emosional, tujuan outdoor learning 

juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam proses 
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pembelajaran. Rickinson et al (2004), menjelaskan bahwa pengalaman belajar 

yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat menumbuhkan 

semangat belajar anak. Lingkungan luar ruang yang dinamis dan menyenangkan 

menciptakan suasana baru yang memotivasi anak untuk lebih aktif. Ratnasari 

(2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis outdoor learning mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bebas tekanan dan lebih menyenangkan, 

sehingga memperkuat keterlibatan anak dalam memahami materi ajar.  

Selain itu, outdoor learning bertujuan memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan kontekstual. Mengacu pada teori perkembangan kognitif Piaget dan 

Bruner, anak-anak pada usia dini belajar lebih optimal melalui pengalaman 

langsung yang melibatkan panca inderanya. Kegiatan eksplorasi dan observasi 

langsung terhadap lingkungan sekitar memberi kesempatan kepada anak untuk 

membangun pemahaman yang lebih mendalam. Ashifa (2019) juga menyatakan 

bahwa penerapan outdoor learning dapat mendorong perkembangan kognitif 

sekaligus motorik, karena anak tidak hanya belajar secara intelektual, tetapi juga 

melalui aktivitas fisik yang aktif.  

Outdoor learning juga bertujuan membangun kepedulian anak terhadap 

lingkungan alam. Waite (2011) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis luar 

ruang dapat menumbuhkan kesadaran ekologis serta rasa tanggung jawab anak 

terhadap kelestarian alam. Di tingkat nasional, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021) menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai cinta 

lingkungan melalui optimalisasi area bermain luar ruang yang ramah anak dalam 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Tujuan lain yang tidak kalah penting adalah 

mendukung perkembangan fisik dan keterampilan motorik kasar anak. 

Widiasworo (2017) menyatakan bahwa outdoor learning menjadi salah satu 

pendekatan pembelajaran aktif yang memungkinkan anak untuk bergerak, 

bermain, dan belajar dengan lebih kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa outdoor learning memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek sosial emosional, kognitif, 

fisik, serta pembentukan kepedulian terhadap lingkungan. Aktivitas seperti ini 
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sangat baik diterapkan dalam pendidikan anak usia dini guna menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, nyata, dan bermakna. 

2.2.2. Jenis-Jenis Outdoor Learning 

Outdoor learning terdiri dari berbagai macam bentuk yang dapat disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran serta kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk yang 

sering digunakan adalah field trip atau kunjungan lapangan, yaitu kegiatan di 

mana siswa dibawa ke lokasi-lokasi tertentu seperti taman kota, museum, kebun 

binatang, untuk mengamati langsung objek yang berkaitan dengan materi 

pelajaran (Sadirman, 2011). Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman 

konkret yang dapat memperkuat pemahamannya terhadap konsep yang telah 

dipelajari di dalam kelas. Jenis kegiatan lain yang dilakukan adalah nature walk 

atau jelajah alam, yakni aktivitas berjalan kaki di lingkungan terbuka seperti 

taman sekolah atau hutan kota (Maynard, 2007). Anak-anak diajak untuk 

mengamati, mengeksplorasi, dan mendiskusikan temuan yang anak jumpai di 

alam. Metode ini dapat menstimulasi rasa ingin tahu serta menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  

Selain itu, ada juga jenis outdoor play atau permainan di luar ruangan, yang 

mencakup aktivitas bermain bebas maupun terstruktur menggunakan elemen 

alami seperti air, pasir, batu, daun, atau peralatan bermain di luar kelas (Frost, et 

al., 2021). Melalui permainan ini, anak-anak tidak hanya mengembangkan 

kemampuan motorik kasar, tetapi juga belajar bersosialisasi, berbagi, serta 

menyelesaikan konflik secara alami dalam interaksi sosial. Kegiatan gardening 

atau berkebun juga termasuk dalam bentuk pembelajaran outdoor learning yang 

umum diterapkan, khususnya pada pendidikan anak usia dini (Blair, 2009). Anak 

dilibatkan dalam proses menanam, menyiram, dan merawat tanaman, yang tidak 

hanya mengajarkan tanggung jawab, tetapi juga memperkenalkan konsep dasar 

ilmu pengetahuan alam serta mempererat hubungan antara manusia dan 

lingkungan. Selanjutnya, terdapat adventure education atau pendidikan 

petualangan, yaitu kegiatan outdoor learning yang bersifat menantang secara fisik 

maupun mental, seperti berkemah, mendaki, atau permainan kerja sama di alam 

terbuka (Priest & Gass, 2017). Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 
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keberanian, memperkuat rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan bekerja 

dalam tim, serta mengembangkan jiwa kepemimpinan anak. 

Berbagai macam jenis outdoor learning memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Tidak hanya berperan 

dalam mendukung tercapainya tujuan akademik, tetapi juga turut memperkuat 

keterampilan hidup, mengembangkan kemampuan interpersonal, dan 

meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan secara menyeluruh. Namun dalam 

penelitian ini, hanya difokuskan pada jenis outdoor play atau permainan di luar 

ruangan, karena jenis aktivitas ini memberikan kesempatan yang luas bagi anak-

anak untuk berinteraksi langsung dengan teman sebayanya melalui permainan 

bebas maupun yang terstruktur. Outdoor play dianggap selaras dengan 

pengembangan kemampuan interpersonal pada anak usia dini, sebab melalui 

proses bermain, anak belajar bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, 

membangun empati, serta menyelesaikan konflik dalam situasi sosial yang alami 

dan spontan. 

2.2.3. Manfaat Outdoor Learning 

Kegiatan outdoor learning memberikan dampak positif yang luas terhadap 

perkembangan anak, baik dalam aspek intelektual, sosial, maupun emosional. 

Melalui pengalaman belajar yang langsung dan kontekstual, anak-anak 

menunjukkan peningkatan minat belajar serta rasa ingin tahu yang lebih tinggi. 

Waite (2011) menyatakan bahwa lingkungan luar ruangan menyediakan ruang 

yang luas bagi anak untuk melakukan eksplorasi, merangsang kemampuan 

berpikir kritis, dan mengasah keterampilan pemecahan masalah serta refleksi. Dari 

perspektif sosial dan emosional, outdoor learning juga memfasilitasi 

pembentukan relasi sosial yang sehat. Anak-anak memperoleh kesempatan untuk 

berinteraksi, bekerja sama, dan membangun empati melalui aktivitas bersama 

teman sebaya. Bilton (2010) menjelaskan bahwa interaksi di ruang terbuka 

mendukung anak dalam belajar berbagi, bernegosiasi, serta menyelesaikan konflik 

secara alami melalui kegiatan bermain dan kolaboratif. Dengan demikian, outdoor 

learning tidak hanya memperkaya proses belajar, tetapi juga mendorong tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. 
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2.2.4. Kerangka Pikir 

Kemampuan interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan sosial anak usia dini, yaitu kemampuan untuk memahami, 

berinteraksi, serta menjalin hubungan sosial secara efektif dengan orang lain. 

Aspek ini mencakup empati, kerja sama, komunikasi verbal dan nonverbal, serta 

keterampilan menyelesaikan konflik dengan baik. Bagi anak usia 4–5 tahun, 

kemampuan interpersonal sangat penting karena menjadi dasar dalam membangun 

hubungan yang baik dengan teman sebaya dan orang dewasa di sekitarnya, serta 

mendukung keberhasilan anak dalam lingkungan belajar yang lebih kompleks di 

masa depan.  

Kemampuan interpersonal tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan berkembang 

melalui proses interaksi sosial yang berulang dalam lingkungan yang mendukung 

dan responsif. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam menumbuhkan 

kemampuan ini adalah outdoor learning atau pembelajaran di luar ruangan yang 

melibatkan aktivitas langsung dan eksploratif terhadap lingkungan sekitar. 

Outdoor learning memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif 

melalui pengalaman nyata, seperti bermain, bekerja sama, menyelesaikan 

tantangan kelompok, dan berkomunikasi dengan teman sebaya secara langsung.  

Melalui kegiatan outdoor learning, anak-anak tidak hanya mendapatkan 

pengalaman menyenangkan, tetapi juga berlatih berbagai keterampilan sosial. 

Permainan kolaboratif seperti estafet air, memindahkan benda secara 

berkelompok, atau menyusun strategi bersama dalam tantangan kelompok, 

menuntut anak untuk saling berkoordinasi, mendengarkan pendapat orang lain, 

berbagi peran, dan menyelesaikan konflik yang muncul. Aktivitas ini menjadi 

media konkret untuk mengembangkan empati, kemampuan bekerja sama, serta 

keterampilan komunikasi yang semuanya merupakan bagian dari kemampuan 

interpersonal. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

2.2.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis pada kerangka piker, maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdapat pengaruh yang signifikan pada pengaruh outdoor learning 

terhadap kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun. 

2. Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada pengaruh outdoor learning 

terhadap kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun. 

 

 

Outdoor 

Learning 

Kemampuan 

Interpersonal 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun 

pada anak yang menggunakan kegiatan outdoor learning dengan anak yang 

hanya menggunakan model pembelajaran konvensional didalam kelas tanpa 

melibatkan aktivitas outdoor atau permainan kelompok. Dapat ditinjau dari 

hasil perhitungan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas control memiliki perbedaan. Pada kelas eksperimen 

nilai rata-rata sebesar 62 sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 55. 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis menggunakan uji 

independent sample t-test memperoleh nila sig 0.000 < 0.05 dinyatakan Ha 

diterima. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

kemampuan interpersonal anak usia 4-5 tahun yang menggunakan kegiatan 

outdoor learning dengan anak yang hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional didalam kelas tanpa melibatkan aktivitas luar ruang atau 

permainan kelompok.  

 

5.2. Saran 

1. Kepada guru 

Guru sebagai fasilitator dan mentor anak dalam belajar disekolah 

disarankan untuk lebih sering mengintegrasikan aktivitas atau kegiatan 

outdoor learning sebagai alternatif kegiatan belajar yang menyenangkan 

dan bermakna bagi anak usia dini. Outdoor learning tidak hanya 

mendorong anak untuk aktif secara fisik, tetapi juga dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, bekerja sama, serta memahami 

emosi orang lain. Oleh karena itu, guru perlu menyusun 
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dan melaksanakan kegiatan luar ruang secara sistematis dan sesuai dengan 

tahap perkembangan serta karakteristik anak.  

 

2. Kepada Siswa 

Saran yang diberikan kepada siswa agar dapat terus mengembangkan 

kemampuan interpersonalnya secara optimal. Diharapkan siswa lebih aktif 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mampu bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok, serta menunjukkan sikap empati dan saling 

menghargai satu sama lain. Selain itu, siswa juga dianjurkan untuk terus 

melatih keberanian dalam mengungkapkan pendapat, bertanya saat 

mengalami kesulitan, dan menunjukkan sikap tanggung jawab dalam 

setiap aktivitas yang diikuti, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan 

demikian, kemampuan sosial siswa dapat tumbuh seiring dengan 

pengalaman belajar yang dialami, terutama melalui pendekatan 

pembelajaran seperti outdoor learning yang memberi kesempatan nyata 

untuk mempraktikkan keterampilan sosial secara langsung. 

 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian serupa 

dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, jenjang usia yang 

beragam, atau dengan meneliti kemampuan anak dalam aspek lain. Selain 

itu, pendekatan penelitian campuran (mixed methods) juga dapat menjadi 

pilihan yang tepat untuk menggali data secara lebih mendalam, khususnya 

dalam mengkaji bagaimana proses outdoor learning dapat mempengaruhi 

perkembangan kemampuan interpersonal pada anak usia dini. 
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